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ABSTRAK

Nama : A. Aisyah Sapina Safran
NPM : 2013330144

Judul : Implementasi Program Jenesys 2.0 Batch Media Sebagai Bagian dari
Kerangka Diplomasi Budaya Jepang Terhadap Indonesia Pada Tahun
2014

Indonesia dan Jepang merupakan negara yang memberdayakan soft power-
nya seperti budaya dan masyarakat demi mencapai kepentingan nasional. Sebagai
instrumen utama adalah diplomasi publik dan diplomasi budaya, keduanya
menjadikan penduduk lokal sebagai aktor utama dalam menjalankan pertukaran
kebudayaan sebagai dasar setiap kegiatannya. Salah satu contoh kegiatan tersebut
adalah Jenesys 2.0 Batch Media pada tahun 2014. Penelitian ini membahas
tentang pengaruh implementasi program tersebut dalam menjalankan pertukaran
kebudayaan demi mencapai kesepahaman bersama terkait citra negara. Selain itu,
juga dibahas mengenai pemberdayaan pemuda pemudi asal Indonesia dan
penduduk lokal sebagi tokoh utama proses tersebut. Tujuannya adalah untuk
menjawab pertanyaan penelitian “Bagaimana implementasi program Jenesys 2.0
batch media sebagai bagian dari kerangka diplomasi budaya Jepang terhadap
Indonesia pada tahun 2014?”. Pertanyaan tersebut dijawab menggunakan
persepktif -liberalisme sehubungan dengan peran aktor non negara dalam
hubungan diplomasi, konsep implementasi dan kepentingan nasional terkait citra
negara, serta teori diplomasi publik dan diplomasi budaya sebagai dasar utama
program. Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa respon peserta terhadap
pengalaman nyata selama menjalani Jenesys 2.0 batch media merupakan faktor
penting yang dapat meningkatkan citra negara. Interaksi dengan penduduk lokal
serta partisipasi dalam kegiatan kebudayaan memperlihatkan daya tarik Jepang
sehingga pandangan peserta mengenai negara semakin baik. Selain itu, tindakan
konkrit terkait penyebaran informasi mengenai Jepang setelah kembali ke
Indonesia juga membawa pengaruh besar terhadap hal tersebut.

Kata Kunci: Jepang, Indonesia, diplomasi, budaya, Jenesys, pelajar, masyarakat
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ABSTRACT

Name : A. Aisyah Sapina Safran
NPM : 2013330144

Title : Implementation of Jenesys 2.0 Batch Media as a Part of Japan’s

Cultural Diplomacy Framework Towards Indonesia in 2014

In the process of achieving their national interests, Indonesia and Japan
utilitize every single resources they have to ensure the possibility of gaining their
needs. One of it is the soft power that both country possess, which is society and
its culture. Public diplomacy and cultural diplomacy are two of many diplomacies
that uses them as their main instrument. Through interactions between citizen
from both countries, Japan and Indonesia can form diplomatic activities based on
cultural exchange. One of the example is Jenesys 2.0 programme batch media in
2014. This research aims to explain the impact of said program in performing an
exchange of culture as means to gain national interest regarding the image of a
country. The empowerment of Indonesian youths and local citizen from Japan as
main actors will also be emphasized. Main objective of this reasearch is to
answer the question of “How did Japan implements Jenesys 2.0 programme
batch media as a part of its cultural diplomacy framework towards Indonesia in
2014?”. In order to come up with the answer, writer uses neo-liberalism
perspective regarding role of non-state actors in diplomacy, concepts of
implementation and national interest related to country’s image, and also public
diplomacy and cultural diplomacy theories. The result indicates that the
participant’s response based on their experiences while joining Jenesys 2.0 batch
media are the main factor in increasing country’s image. Interactions with local
citizen and participation in culural activities have diplayed Japan’s attractions
and improved participants opinion regarding the country’s image. Aside from that,
their concrete actions in spreading informations regarding Japan and its society
after going back to Indonesia also gave a big influence.

Keywords: Japan, Indonesia, diplomacy, culture, Jenesys, youths, citizen
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam proses pencapaian kepentingan nasional, sebuah negara akan
memanfaatkan berbagai cara sebagai upaya untuk mencapai kepentingan tersebut.
Terdapat berbagai macam sumber daya yang dapat digunakan oleh negara sebagai alat
untuk mencapai sebuah kepentingan nasional. Sumber daya tersebut berasal dari
dalam negara sendiri. Terkadang interaksi melalui jalur diplomasi antar negara sangat
diperlukan dalam proses pencapaian kepentingan apabila negara tersebut tidak dapat
memenuhi kebutuhannya secara satu arah. Sebagian besar kepentingan tersebut
dicapai melalui jalur kerja sama ekonomi, jalur militer, hingga jalur politik. Tetapi,
seiring dengan berjalannya waktu, tidak hanya hard power seperti militer atau politik
yang menjadi alat diplomasi. Budaya dan masyarakat atau yang lebih dikenal dengan

soft power juga sangat diperlukan dalam menjalankan diplomasi publik.’

Sebagai salah satu pendekatan soft power yang dijalankan oleh sebuah negara,
kesejahteraan masyarakat domestik dan pengenalan budaya lokal oleh masyarakat
global menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan diplomasi suatu negara. Selain itu,
citra suatu negara tidak jarang dikaitkan dengan budaya yang dimilikinya serta warga

negara yang bermigrasi ke negara lain. Sebagai salah satu faktor penting dalam

1 Nye, Joseph S. “Soft Power and Cultural Diplomacy,” Soft Power, Public Diplomacy
Magazine Januari 1, 2010, diakses pada 31 Januari 2017,
http://www.publicdiplomacymagazine.com/soft-power-and-cultural-diplomacy/




sebuah negara, masyarakat sebagai sebuah entitas dalam pembentukan negara dan
keunikan budaya yang dianut telah menjadi ciri khas negara tersebut di dunia
internasional. Dua hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan bernegara ini
telah menjadi sebuah soft power yang digunakan sebagai instrumen penting dalam
menjalin salah satu jalur diplomasi publik, yaitu diplomasi budaya. Kekuatan
masyarakat dan budaya dalam melaksanakan diplomasi budaya telah menjadi salah
satu sorotan dalam studi hubungan internasional. Hal ini disebabkan munculnya
kekuatan baru, dimana pengaruh soft power sebuah negara yang hingga kini terus
berkembang di komunitas internasional.” Momentum ini tidak hanya dipergunakan
untuk menonjolkan budaya serta masyarakatnya untuk menarik perhatian dunia

melainkan untuk mencapai kepentingan nasional negara tersebut.

Perlu diketahui bahwa dengan terpengaruhnya citra negara menjadi lebih baik
bukan berarti upaya dan masalah yang dilakukan untuk mencapai hal tersebut
berakhir begitu saja. Terdapat beberapa alasan mengapa pembentukan citra negara
menjadi masalah yang dapat diteliti walaupun telah tercapai tujuan adalah terdapat.
Pertama, latar belakang yang mempengaruhi citra negara di mata negara lain yang
sangat berbeda-beda sehingga upaya dan strategi yang digunakan akan sangat
dipengaruhi oleh inti permasalahan tersebut. Kedua, setiap upaya pembentukan citra
negara memiliki metode yang berbeda-beda dan menggunakan sarana yang sangat
beragam sesuai dengan target. Selain itu, dalam setiap proses pembentukan citra
negara terdapat anomali yang bisa menjadi sebuah permasalahan baru yang dapat

diteliti.

2 Bukh, Alexander. “Revisiting Japan’s Cultural Diplomacy: A Critique of the Agent-Level Approach
to Japan’s Soft Power,” Asian Perspective 38 (2014), diakses pada Januari 31, 2016.



Kementerian Luar Negeri Jepang bekerja sama dengan Japan Foundation
untuk menjalankan beberapa program dan menciptakan citra Jepang yang baik dimata
dunia internasional. Program tersebut bertujuan untuk mendorong national branding
dari seluruh Jepang, meningkatkan pemahaman publik internasional mengenai seluk
beluk Jepang. Diharapkan melalui program-program yang terbentuk akan tercipta
individu serta komunitas pro-Japan yang kedepannya dapat membuka akses bagi
komunitas internasional yang ingin mengikuti program pertukaran pelajar ke Jepang.’
Sebelumnya telah banyak upaya diplomasi budaya yang digunakan oleh Jepang. Salah
satunya yaitu “Cool Japan” yang merupakan strategi dari Kementerian Ekonomi dan
Perindustrian milik Jepang sebagai salah satu bentuk pengenalan industri kreativitas
baik di luar maupun dalam negeri.” Selain itu, Kementerian Luar Negeri Jepang,
dalam misinya memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai budaya Jepang,
juga menggunakan pop-culture seperti Anime dan Manga, serta budaya dan seni
tradisional Jepang sebagai sarana utama dalam menjalankan diplomasi budaya dengan
menargetkan generasi muda yang hingga saat ini masih sangat dikenal masyarakat
internasional.” Program pertukaran pelajar yang menargetkan pelajar di dunia agar
bisa datang ke Jepang menjadi fokus utama dari agenda diplomasi budaya ini dan
telah menjadi bagian dari proses Cultural Exchange Jepang dengan dunia

internasional.

Salah satu program Cultural Exchange yang menjadi bagian dari kerangka

diplomasi Jepang adalah Jenesys atau Japan-East Asia Network of Exchange for

3 Bukh, Op.cit., hal.306
4 Nagata, Kazuaki. “Exporting Culture via ‘Cool Japan,’ The Japan Times, Meil2, 2012, diakses pada
31 Januari 2017, http://www.japantimes.co.jp/news/2012/05/15/reference/exporting-culture-via-cool-
japan/#.WJCgprZ96DV.

5 “Pop-Culture Diplomacy,” Ministry of Foreign Affairs of Japan Official Website, Agustus 14, 2014,
diakses pada 31 Januari 2017, http://www.mofa.go.jp/policy/culture/exchange/pop/index.html.




Students and Youths yang bertujuan untuk menciptakan sebuah fondasi solidaritas
yang kuat di kawasan Asia melalui pertukaran pelajar dengan skala besar dangan tiga
tipe program spesifik; Acceptance (invitatation), Dispatch, dan Exchange.® Program
ini mengundang berbagai pelajar dari seluruh penjuru Asia untuk datang ke Jepang

dan belajar mengenai kebudayaan, masyarakat, serta pendidikan di Jepang.

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Deskripsi Masalah

Hubungan antara Jepang dan Indonesia telah berlangsung sejak masa
penjajahan pada periode perang dunia kedua. Hal ini sangat mempengaruhi relasi
antara kedua negara yang pada awalnya penuh dengan ketegangan dan konflik
mengingat perilaku terhadap masyarakat Indonesia semasa penjajahan Jepang. Setelah
perang dunia berakhir, kerugian yang dialami menyebabkan keduanya disibukkan
oleh upaya pembangunan negara. Kesempatan ini digunakan oleh kedua negara untuk
bertemu kembali melalui pertemuan antara Presiden Soekarno dan Kaisar Hirohito.’
Tujuannya adalah membentuk hubungan diplomasi dan kerja sama dalam bidang
ekonomi. Harapannya, keduanya dapat membangun sebuah relasi yang baik dengan
saling memberikan pertolongan dalam upaya pembangunan negara. Sejak saat itu,
kedua negara telah banyak memberikan bantuan kepada satu sama lain melalui ODA,
impor teknologi dan sumber daya alam, pelatihan tenaga kerja, dan lain sebagainya.

Relasi antara Jepang dan Indonesia kemudia mendapatkan tantangan di tahun 1970an,

6 “What Is JENESYS Programme?,” JICE JENESYS Programme, diakses pada Januari 31, 2017,
http://sv2.jice.org/Jenesys/e/about-Jenesys/about-program/.

7Hendijo. “Prof.Aiko Kurasawa (2): Jepang berubah Setelah Sukarno Hina AS,” Arsip Indonesia.
Diakses pada 12 September 2017. http://arsipindonesia.com/bincang/prof-aiko-kurasawa-2-jepang-
berubah-setelah-sukarno-hina-as/




pada peristiwa Malapetaka Lima Belas Januari dimana kedatangan Perdana Menteri
Tanaka Kakuei memicu tindakan demonstrasi oleh para mahasiswa di Jakarta.®
Mereka menganggap bahwa kerja sama ekonomi antara kedua negara merupakan
upaya Jepang untuk memonopoli perekonomian lokal dan kembali menguasai
Indonesia. Alasan utama dari terjadinya peristiwa ini adalah pemerintah yang kurang
memperhitungkan respon masyarakat dan persepsi penduduk sekitar yang masih

sangat dipengaruhi oleh sejarah antara kedua negara.

Kejadian Malari membuka mata kedua negara akan pentingnya pendekatan
kepada masyarakat lokal dan mulai memberikan perhatian khusus kepada hal tersebut.
Oleh karena itu, Jepang memutuskan untuk memberdayakan segala sumber daya yang
ia miliki agar dapat mengubah pandangan tidak hanya Indonesia, tetapi juga
komunitas internasional terhadap negaranya. Untuk mempengaruhi persepsi
masyarakat, pemerintah di Tokyo memilih untuk menggunakan informasi terkait
Jepang yang sesuangguhnya dalam kebudayaan yang mereka miliki. Sebagai aktor
utama, mereka memberdayakan penduduk lokal untuk menciptakan sebuah
kesepahaman bersama terkait informasi mengenai negara satu sama lain. Sejak saat
itu, hubungan diplomasi yang dilakukan oleh Jepang semakin lekat dengan interaksi
antar warga negara masing-masing dan pertukaran kebudayaan di dalamnya; salah
satunya dengan Indonesia. Berbagai macam program telah dilaksanakan oleh
keduanya untuk memastikan persepsi masyarakat yang mempengaruhi citra negara
menjadi lebih baik. Upaya tersebut telah berjalan sejak awal hubungan diplomasi
antara kedua negara. Seiring dengan berjalannya waktu, hal ini kemudian membentuk

sebuah pattern yang dipengaruhi oleh kepentingan negara untuk menciptakan citra

8 Aliansyah, Muhammad Agil. “Malari, Perlawanan Terhebat Pertama Terhadap Orde Baru,”
Merdeka.Com. diakses pada 15 September 2017. https://www.merdeka.com/peristiwa/malari-
perlawanan-terhebat-pertama-terhadap-orde-baru-hariman-dan-malari-1.html




yang baik sesuai dengan kebutuhan negara pada saat itu. Dalam pola yang muncul
tersebut, terdapat beberapa anomali seperti respon masyarakat dan tren yang sedang

berlangsung yang kemudian melahirkan permasalahan baru.

Pada tanggal 18 Januari 2013, Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe,
mengunjungi Indonesia untuk membentuk kerja sama dalam program pertukaran
pelajar antara Jepang dan negara-negara ASEAN yang dikenal dengan nama Japan-
East Asia Network of Exchange for Students and Youths 2.0 atau lebih dikenal dengan
Jenesys 2.0.° Program ini merupakan salah satu bagian dari kerangka diplomasi
budaya yang dijalankan oleh Kementrian Luar Negeri Jepang sebagai pengganti
Jenesys yang berjalan selama 5 tahun sejak tahun 2007 dan merupakan program
pertukaran pelajar yang diharapkan dapat menjembatani Jepang dan negara-negara di
kawasan Asia, salah satunya adalah Indonesia. Berlangsung sejak bulan Maret 2013,
program ini didanai oleh pemerintah Jepang dengan tujuan revitalisasi ekonomi dan
memaparkan pengertian yang lebih dalam mengenai budaya dan nilai-nilai moral
Jepang. Peserta program Jenesys 2.0 diharapkan dapat menyebarkan serta
membagikan pengalamannya selama mengikuti program pertukaran kepada
komunitas internasional melalui media sosial ketika kembali ke negara masing-

masing secara aktif.'’

Bekerja sama dengan pemerintah lokal, sekolah dan organisasi pertukaran
pelajar intenasional setempat, Japan International Cooperation Centre (JICE) selaku

badan yang bertanggung jawab atas pelaksanaan Jenesys 2.0 berencana untuk

9“JENESYS 2.0,” Ministry of Foreign Affairs of Japan, Mei 15, 2013, diakses pada 3 Mei 2017,
http://www.mofa.go.jp/region/page24e 000001.html

10 “About JENESYS 2.0, JENESYS 2.0, diakses pada 3 Februari 2017,
http://sv2.jice.org/Jenesys2kakehashi/e/aboutproject.htm.




mengundang sekitar 14.000 orang pelajar yang berasal dari 25 negara ke Jepang
dalam waktu dua tahun dan mengirim pelajar yang berasal dari Jepang ke 12 negara
di Asia. Melalui program invitasi dan pengiriman pelajar, JICE berharap dapat
memperkenalkan daya tarik Jepang, juga mendorong generasi muda masa kini agar

menmiliki visi yang lebih luas serta memperkuat hubungan lintas negara.'’

Misi budaya Jepang berorientasi pada agenda diplomasi publik Jepang yang
dikeluarkan oleh Kementrian Luar Negeri Jepang. Agenda ini terdiri atas beberapa
sub agenda, dimana salah satunya adalah Public Relation Abroad.’” Tujuan dari
agenda diplomasi publik pada awalnya didasarkan pada peningkatan pariwisata serta
pembentukan hubungan diplomasi antar Jepang dengan negara-negara di dunia serta
organisasi internasional. Selain itu, Kementrian Luar Negeri Jepang juga secara
efektif menyampaikan kebijakan luar negeri Jepang dan menyediakan informasi
umum terkait Jepang kepada komunitas internasional. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan jumlah masyarakat internasional yang memiliki pemahaman yang lebih
dalam mengenai budaya lokal disana. Berkaitan dengan hal tersebut, pemerintah lokal
juga berharap melalui Jenesys ini persepsi penduduk Indonesia juga dapat
terpengaruhi sehingga citra Jepang menjadi semakin baik dimata mereka. Kementrian
Luar Negeri Jepang menyuplemen upaya-upaya ini dengan melibatkan kelompok

pembuat kebijakan dan ahli opini dari negara-negara lain."

Strategi diplomasi publik Jepang yang berorientasi pada Public Relation

Abroad kemudian diperbaharui dengan menambahkan beberapa sub agenda baru

11 jbid.

12“Public Diplomacy,” Ministry of Foreign Affairs of Japan, diakses pada 3 Februari 2017,
http://www.mofa.go.jp/policy/culture/public diplomacy.html.

13 Ministry of Foreign Affairs of Japan. Op.cit.




seperti Cultural Exchange.'* Sub agenda ini lebih berorientasi pada penggunaan
budaya serta masyarakat sebagai faktor pelopor jalur diplomasi baru yaitu diplomasi
budaya. Diplomasi budaya yang didasarkan pada Cultural Exchange juga bertujuan
meningkatkan tingkat pariswisata dan pemahaman mengenai budaya Jepang. Tetapi
strategi ini belum berhasil, terlihat dari kasus Cool Japan pada awal abad ke-21
sebagai strategi pop-culture diplomacy yang dijalankan Kementrian Luar Negeri

Jepang.

Koichi Iwabuchi, profesor studi media dan budaya dan direktur Asia Institute
di Monash University, dalam tulisannya yang berjudul “Pop-Culture Diplomacy in
Japan: Soft Power, Nation Branding and the Question of the ‘International Cultural

2

Exchange’”, menuliskan bahwa strategi pop-culture dapat memberikan pemahaman
mengenai Jepang kepada komunitas internasional, tetapi sebagai sebuah inisiasi
diplomasi publik, strategi ini belum bisa diakatakan berhasil dalam mencapai tujuan
utamanya yaitu mendalami proses pertukaran budaya. Tulisan Iwabuchi menyebutkan
bahwa akar dari permasalahan terdapat pada cara projeksi budaya Jepang milik
pemerintah yang lebih bersifat satu arah. Oleh karena itu, ia mengusulkan adanya
sebuah dialog lintas negara, people to people exchange dan sebuah pemahaman
publik terkait perbedaan yang berasal dari dalam dan luar batas negara yang dapat
memperkuat soft power Jepang dan meningkatkan daya tarik budaya Jepang.'’ Hal
inilah yang menyebabkan penambahan People to People Exchange dalam sub agenda

diplomasi budaya yang dijalankan oleh Kementrian Luar Negeri Jepang. Kesadaran

akan dibutuhkannya sebuah dialog antar negara melalui interaksi langsung ini juga

14 bid.
15“Pop Culture Diplomacy in Japan,” USC Center on Public Diplomacy, Juli 30, 2015, diakses pada 3
Februari 2017, http://uscpublicdiplomacy.org/story/pop-culture-diplomacy-japan




memberikan sebuah jalur serta tujuan baru bagi diplomasi budaya Jepang, salah

satunya kepada Indonesia.

Melalui pemahaman langsung dalam People to People Exchange, tidak hanya
sebuah proses pertukaran budaya yang didapatkan, tetapi juga pengenalan mengenai
pendidikan serta kehidupan masyarakat Jepang yang dapat lebih dimengerti dengan
pengalaman secara langsung. Hal ini menjadi sesuatu yang sangat penting dalam
peningkatan citra negara dimata Indonesia. Oleh karena itu, Kementerian Luar Negeri
Jepang membuat program yang dinamakan Jenesys, dengan harapan program ini akan
menghasilkan sesuatu yang lebih konkrit dibanding program yang sudah ada
sebelumnya. Keberhasilan program Jenesys kemudian menghasilkan Jenesys 2.0
sebagai program pembaharuan Jenesys. Keduanya memiliki tema yang berbeda untuk
setiap periodenya. Salah satu temanya adalah “Media” yang berlangsung pada bulan
Oktober 2014 lalu, dimana pada periode tersebut Jenesys 2.0 mengundang pelajar dari
Indonesia, untuk berkunjung ke Jepang dan mengikuti rangkaian program yang telah
diformulasikan oleh JICE selaku penanggung jawab. Dengan harapan ketika kembali
ke negara asal, peserta dapat berbagi pengalaman selama menjalani pertukaran pelajar.
Hal ini dilakukan agar mereka dapat mengetahui daya tarik budaya lokal yang
dimiliki, serta kebiasaan dan kehidupan sehari-hari penduduk. Melalui kegiatan yang
dilakukan selama program, dapat tercipta sebuah kesepahaman bersama terkait

pandangan dunia terhadap Jepang yang mempengaruhi peningkatan citra negara.

1.2.2 Perumusan Masalah

“Bagaimana implementasi program Jenesys 2.0 batch media sebagai bagian

dari kerangka diplomasi budaya Jepang ke Indonesia pada tahun 2014?”
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1.2.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis akan berfokus pada implementasi program Jenesys,
khususnya Jenesys 2.0 sebagai bagian dari kerangka diplomasi budaya Jepang.
Jenesys 2.0 sebagai program pemerintah Jepang untuk pertukaran pelajar. Penelitian
ini akan menggunakan material yang diperoleh penulis melalui pertukaran pelajar
Jenesys 2.0 Batch Media yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2014, dimana penulis
mengikuti program pada periode tersebut, dan 10 bulan masa pengawasan after-

program project yang dilakukan oleh pihak JICE hingga Agustus 2015.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskiripsikan implementasi
program Jenesys 2.0 sebagai bagian dari kerangka diplomasi budaya Jepang terhadap
Indonesia pada tahun 2014. Serta mengenal lebih jauh mengenai program dan

kegiatan yang dilakukan dalam mempengaruhi citra negara melalui perspektif peserta.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai upaya diplomasi budaya Jepang agar dapat berkontribusi dalam
upaya diplomasi budaya negara dengan cara ikut serta dalam program budaya
pemerintah. Memberi kontribusi terhadap kepustakaan Hubungan Intenasional

berkaitan dengan Jenesys dan diplomasi budaya Jepang.
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1.4  Kajian Literatur

Perkembangan jaringan informasi dan telekomunikasi global mempelopori
munculnya berbagai instrumen atau komponen diplomasi yang lebih bersifat publik
dalam interaksi hubungan internasional. Instrumen dan komponen ini kemudian
digunakan oleh pemerintah ini disebut dengan diplomasi multi jalur.'® Budaya dan
masyarakat sendiri telah digunakan oleh pemerintah sebagai instrumen diplomasi
dengan tujuan membentuk sebuah hubungan lintas negara yang lebih intim melalui
interaksi antar masyarakat secara langsung maupun tidak langsung, menjalin sebuah
proses pertukaran budaya dengan harapan terciptanya sebuah pemahaman yang lebih
dalam, serta mencari sebuah kesamaan mengenai pandangan di dalam norma serta

budaya yang dianut masing-masing.

Masyarakat dan budaya memiliki peran yang cukup penting dalam hubungan
diplomasi yang dimiliki suatu negara. Kajian literatur pertama diambil dari buku
Geopolitics and Soft Power: Japan’s Cultural Policy and Cutural Diplomacy in Asia
karya Nissim Kadosh Otmazgin. Pada bagian Why Do States Have Cultural Policy,
Otmazgin menjelaskan pengaruh adanya kesamaan dalam budaya terhadap tujuan
diplomatis dan ekonomi negara, serta bagaimana diplomasi budaya dapat
dilaksanakan, tidak hanya oleh negara, tetapi juga oleh aktor non-negara. Dalam buku
ini dituliskan bahwa terdapat berbagai macam tujuan dari terciptanya kebijakan
pemerintah terkait budaya, seperti penyebaran nilai dan tradisi lokal, pembangunan
masyarakat global melalui kesepahaman bersama, serta memobilisasi komunitas
internasional dengan menekankan adanya kesamaan dan warisan budaya yang sama.

Salah satu contoh yang digunakan oleh Otmazgin adalah penggunaan Cool Japan

16 Diplomasi multi jalur mengacu pada diplomasi yang memanfaatkan banyak jalur diluar pemerintah
serta diplomasi yang dilakukan oleh individu atau kelompok individu untuk mencapai sebuah resolusi
konflik. Lihat http://www.beyondintractability.org/essay/multi-track-diplomacy.
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sebagai alat untuk mengekspor budaya lokal dan menciptakan citra baik di mata

- 17
dunia.

Interaksi secara langsung atau people-to people exchange yang dilakukan oleh
masyarakat internasional dalam proses pertukaran budaya dapat memberikan sebuah
pengalaman serta pemahaman yang lebih dalam. Kajian literatur kedua diambil dari
buku Global Citizen: Social Movements and the Challenge of Globalization yang
ditulis oleh Marjorie Mayo. Pada bab People-to-People Exchange dalam buku ini,
Mayo menjelaskan bahwa metoda people-to-people exchange merupakan sebuah
strategi yang digunakan dalam menciptakan sebuah komunikasi antar masyarakat
yang dapat mempengaruhi citra negara. Dengan membuka ruang untuk berbicara dan
refleksi diri serta berbagi pengalaman, masyarakat dapat menemukan banyak
persamaan dan belajar mengenai keragaman budaya sehingga menciptakan sebuah
lingkungan dengan toleransi dan empati yang cukup tinggi. Oleh karena itu, hubungan
diplomasi antar negara dapat berjalan lebih baik serta membangun kepercayaan antar
pihak yang terkait sehingga proses pencapaian kepentingan nasional dapat berjalan
dengan lancar. Salah satu contoh yang digunakan dalam buku ini adalah bagaimana
SPARC (the Scholarly Publishing and Academic Resources Coalition)
mengembangkan metode exchange sebagai ruang untuk bertukar pikiran dan

. . . . .1
informasi sehingga mempengaruhi citra negara India.'®

Dalam proses pertukaran budaya yang dilakukan oleh masyarakat, dunia

digital memiliki peran yang cukup penting sebagai alat untuk menyampaikan

17 Otmazgin, Nissim Kadosh. Geopolitics and Soft Power: Japan’s Cultural Policy and Cutural
Diplomacy in Asia (England: Routledge, 2012).

18 Mayo, Marjorie. “People-to-People Exchange,” Global Citizen: Social Movements and the
Challenge of Globalization (Canada: Canadian Scholars’ Press, 2005) hal. 128.
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informasi. Kajian literatur ketiga diambil dari buku Naked Diplomacy: Power And
Statecraft In The Digital Age yang ditulis oleh Tom Fletcher. Pada bab berjudul
iDiplomacy, Fletcher menjelaskan bagaimana teknologi era digital yang revolusioner
serta jaringan informasi yang lebih maju dapat mempengaruhi hubungan diplomasi
dan pemerintahan negara. Ia mengatakan bahwa hubungan diplomasi antar negara
tidak bisa hanya mengandalkan cara lama dimana dibutuhkan waktu yang cukup lama
untuk menyampaikan sebuah informasi. Salah satu contoh yang dituliskan oleh
Fletcher adalah penggunaan media sosial untuk siaran langsung percakapan diplomat

mengenai krisis Libanon."

Sejak lahirnya era yang di dominasi oleh media dan teknologi pada tahun
1980an, generasi muda yang berasal dari lapisan masyarakat internasional memiliki
peran penting sebagai sebuah generasi digital. Kajian literatur keempat diambil dari
penelitian mengenai penggunaan interactive media oleh generasi muda; Elza Dunkels,
Gun-Marie Franberg, dan Camilla Hallgren dalam bukunya Interactive Media Use
and Youth: Learning, Knowledge Exchange and Behavior. Pada bagian Three
Students’ Responses To Media Literacy Education, penulis menjelaskan pengaruh
media kontemporer dalam proses pembelajaran dan pertukaran informasi sehingga
terjalin interaksi dengan masyarakat internasional melalui media. Generasi muda
sebagai aktor yang menggunakan media ini diharapkan dapat memperoleh serta

memberikan informasi yang lebih akurat dan dapat dipercaya. Salah satu contoh yang

19 Fletcher, Tom. Naked Diplomacy: Power And Statecraft In The Digital Age (HarperCollins
Publishers Limited, 2016).
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digunakan dalam menggambarkan hal tersebut yakni penggunaan website seperti

YouTube oleh pelajar untuk memperkenalkan budaya negara.”

Dalam mengkaji implementasi Program Jenesys 2.0 sebagai bagian dari
kerangka diplomasi budaya Jepang, keempat sumber literatur ini masing-masing
dapat digunakan sebagai tolak ukur maupun sumber informasi. Buku Geopolitics and
Soft Power: Japan’s Cultural Policy and Cutural Diplomacy in Asia akan mengkaji
tujuan program Jenesys 2.0 dikaitkan dengan dasar-dasar adanya kebijakan budaya
negara. Sedangkan buku Global Citizen: Social Movements and the Challenge of
Globalization akan membantu mengkaji people-to-people exchange sebagai metoda
dasar program Jenesys dan bagaimana metoda ini menjadi sesuatu yang penting
dalam menjalankan hubungan diplomasi melalui masyarakat dan budaya. Buku Naked
Diplomacy akan mengkaji upaya diplomasi budaya Jepang melalui Jenesys dengan
memanfaatkan media dan teknologi canggih. Pemberdayaan masyarakat, khususnya
kaum muda, sebagai peserta dari program Jenesys 2.0 serta penggunaan media oleh
peserta tersebut sebagai sarana untuk bertukar informasi akan dikaji menggunakan
buku [Interactive Media Use and Youth: Learning, Knowledge Exchange and

Behavior.

1.5  Kerangka Pemikiran

Terdapat beberapa perspektif dalam [Imu Hubungan Internasional yang dapat
digunakan dalam menjelaskan sebuah fenomena yang bersifat domestik maupun
internasional. Salah satunya yaitu perspektif Neo-Liberalisme yang merupakan
turunan dari Liberalisme. Perspektif ini merupakan pandangan yang fokus pada

hubungan setiap aktor yang bebas dalam melakukan kerjasama. Neo-liberalisme

20 Elza Dunkels, Gun-Marie Franberg, and Camilla Hallgren, Interactive Media Use and Youth:
Learning, Knowledge Exchange and Behavior (USA: IGI Global, 2011).
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mendorong negara untuk dapat lebih berperan dalam menciptakan perdamaian dunia
dengan menjalin hubungan lintas negara sehingga muncul rasa saling
ketergantungan.”' Perspektif ini meyakini bahwa dengan banyaknya hubungan dan
komunikasi antar negara, serta melalui pembentukan institusi lintas negara, maka
komunitas internasional akan semakin kompleks. Selain itu, perspektif ini
menekankan bahwa negara akan membentuk kerjasama internasional yang saling
menguntungkan serta menghindari terjadinya suatu konflik. Perspektif Neo-
Liberalisme menganggap bahwa negara bukan satu-satunya aktor yang berperan
dalam hubungan antar negara. Terdapat banyak aktor non-negara yang turut
berkontribusi dan berperan penting dalam hubungan internasional.” Perspektif ini
dapat digunakan dalam mengkaji peran pelajar yang berasala dari luar Jepang,
organisasi yang terlibat, serta penduduk lokal lokasi yang didatangi selama Jenesys

2.0 dalam mencapai tujuan dilaksanakannya program.

Filosof perspektif Neo-Liberalisme, Robert Keohane dan Joseph Nye,
berpendapat bahwa hubungan antar negara diwarnai oleh Interdependensi Kompleks
yang  menyebabkan  Neo-Liberalisme seringkali disebut  Liberalisme
Interdependensi.”Teori interdependensi yang merupakan turunan dari perspektif ini
mengacu pada adanya sebuah hubungan timbal balik atau saling ketergantungan antar
aktor yang terlibat dalam menjalin sebuah hubungan internasional. Negara tentu saja

tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhannya hanya dengan menggunakan sumber

21 Rachmawati, Iva. “Memahami Perkembangan Studi Hubungan Internasional,” 2012, Yogyakarta:
Aswaja Pressindo

22 Akbar, Helmi. “Perspektif Neorealisme Dan Neoliberalisme Dalam Teori Hubungan Internasional,”
April 02, 2014, diakses pada 20 Februari 2017, http://helmi-akbar-
fisipl3.web.unair.ac.id/artikel detail-97200-(SOH201.

23 Jackson, Robert. Sorensen, George. “Introduction to International Relations,” 1999, Oxford
University Press.
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daya yang ia miliki. Oleh karena itu, diperlukan peran pihak luar untuk melengkapi
hal tersebut melalui kerja sama. Teori ini dapat digunakan untuk mengkaji
ketergantungan yang muncul antara Indonesia dan Jepang dalam program Jenesys 2.0

untuk mencapai kepentingan nasional masing-masing.

Diplomasi budaya Jepang merupakan kepentingan nasional yang berhubungan
dengan pembentukan citra negara dimata komunitas internasional. Kepentingan
nasional dalam hubungan internasional merupakan faktor terpenting bagi negara
dalam membuat suatu keputusan. Segala kebijkan serta putusan yang dikeluarkan oleh
negara semata-mata untuk memenuhi kepentingan nasionalnya. Menurut Oppenheim,
konsep kepentingan nasional mengacu pada tujuan pemerintah dalam mewujudkan
kesejahteraan pada tingkat internasional, seperti preservasi kebebasan politik dan
integritas teritorial. Komponen dari kepentingan nasional bersinambung dengan
komponen keamanan nasional.** Kepentingan nasional secara garis besar terbagi atas
empat; keamanan, kesejahteraan, ideologi, dan kejayaan. Kepentingan nasional dalam
hal kejayaan dapat digunakan dalam mengkaji diplomasi budaya Jepang ketika
berbicara mengenai pembentukan citra negara sebagai bentuk kejayaan suatu

2
negara.”

Dalam upaya menjalankan misi diplomasi budaya, Jepang memanfaatkan
pengimplementasian program. Secara etimologis implementasi dapat diartikan

sebagai suatu aktivitas yang berhubungan dengan penyelesaian suatu pekerjaan

24 Oppenheim, Felix E. “National Interest, Rationality, and Morality,” Political Theory Vol. 15(1987),
hal.369-389.

25 Ghaly, Farras. “Kepentingan Nasional Menjadi Salah Satu Konsep Dasar Hubungan Internasional,”
Oktober 04, 2013, diakses pada 20 Februari 2017, http://farras-ghaly-
fisip13.web.unair.ac.id/artikel detail-84907-SOH101.
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dengan penggunaan sarana (alat) untuk memperoleh hasil.”® Konsep Implementasi
sendiri  berasal dari bahasa inggris yaitu o implement yang berarti
mengimplementasikan. Hasil yang diperoleh dari proses implementasi dapat berupa
peraturan, sebuah putusan, kebijakan, atau apapun yang menjadi tujuan dari proses
implementasi tersebut.”’ Pengertian lain dari Implementasi oleh Van Meter dan Van
Horn adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu atau pejabat atau
kelompok pemerintah atau swasta demi mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan
keputusan kebijakan. ** Pendapat lain, seperti Mazmanian dan Sabatier yang
mendifinisikan implementasi sebagai pelaksanaan kebijakan dasar berbentuk undang-
undang atau keputusan penting yang dikeluarkan badan hukum. Proses implementasi
berlangsung setelah melalui sejumlah tahapan; yaitu pengesahan undang-undang,
output kebijakan dalam bentuk pelaksanaan keputusan, hingga rekonstruksi kebijakan

yang bersangkutan.”’

Terdapat dua jenis diplomasi yang digunakan dalam mengkaji implementasi
Jenesys 2.0 Batch Media. Perlu diketahui bahwa kedunya bukan merupakan jalur
diplomasi berdasarkan perspektif neo-liberalisme, melainkan teori yang terpisah.
Diplomasi budaya merupakan turunan dari diplomasi publik yang dimiliki oleh suaru
negara. Diplomasi publik mengacu pada meningkatnya peran aktor-aktor non-negara
yang menyebabkan negara bukan lagi aktor utama dalam mencapai tujuan nasional
serta membuka jalan bagi negosiasi antar pemerintah dan memanfaatkan keahlian,

pengalaman, dan sumber daya untuk bekerja sama mempengaruhi nilai tawar

26 http://media.unpad.ac.id/thesis/170720/2009/170520090004 2 8503.pdf diakses pada 20 Februari
2017.

27 http://elib.unikom.ac.id/files/disk 1/546/jbptunikompp-gdl-arwindakus-27299-4-6.babii.pdf diakses
pada 20 Februari 2017.

28 Jbid.

29 Op.Cit.,
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pemerintah secara signifikan.*® Diplomasi publik mempunyai tiga tujuan utama; yaitu
menyelesaikan konflik dengan cara mengembangkan komunikasi, mengurangi
ketegangan, kemarahan, ketakutan serta kesalahpahaman, dan sebagai jembatan bagi
pemerintah dan masyarakat untuk bernegosiasi.’’ Diplomasi yang menjadi turunan
dari diplomasi publik mengacu pada hubungan organisasi non-pemerintah yang
sifatnya tidak resmi disebut dengan diplomasi multi jalur. Salah satu jalur turunan
diplomasi publik yang dapat digunakan untuk mengkaji program Jenesys 2.0 adalah

diplomasi budaya.

Menurut Milton Cummings, diplomasi budaya merupakan sebuah pertukaran
ide, informasi, kesenian dan berbagai aspek kebudayaan atau aktifitas budaya yang
dilakukan oleh negara dan masyarakatnya untuk menciptakan suatu kesepahaman
bersama.*” Definisi lain menjelaskan bahwa diplomasi budaya merupakan aktivitas
diplomasi yang melibatkan agen-agen budaya yang terpilih, seperti kelompok seni
dan budaya, untuk menarik minat masyarakat internasional demi mendukung
kebijakan ekonomi suatu negara. Kegiatan-kegiatan tersebut lebih banyak ditujukan
kepada kaum muda sebagai calon pemimpin di masa depan agar dapat menjalin
hubungan yang baik dengan negara lain. Semakin meningkatnya interaksi budaya dari
suatu negara dengan kaum muda di negara lain, maka dampak positif negara tersebut

akan meningkat pula.” Teori lain yang dapat digunakan dalam mengkaji diplomasi

30 Sukawarsini Djelantik, Op.Cit.,

31 Ibid, chap. Diplomasi Publik dan Peran Masyarakat Epistemik.
32 Kim, H.J. “Cultural Diplomacy as the Means of Soft Power in an Information Age,” 2011, diakses
pada 20 Februari 2017,

http://www.culturaldiplomacy.org/pdf/casestudies/Hwajung Kim Cultural Diplomacy as

the Means of Soft Power in the Informati on Age.pdf.

331 Made W. S. Wardana et al., “PENGGUNAAN BUDAYA POPULER DALAM DIPLOMASI
BUDAYA JEPANG MELALUI WORLD COSPLAY SUMMIT,”
file:///Users/aisyahsafran/Downloads/13475-25199-1-SM.pdf
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budaya Jepang melalui program Jenesys 2.0 adalah teori nation branding. Nation
Branding merupakan sebuah sebuah percampuran elemen multi-dimensional yang
menyediakan pemahaman mengenai keanekaragaman budaya dan relevansi bagi
seluruh target audiensnya.’® Pendekatan yang dilakukan oleh teori Nation Branding
berpusat pada pembangunan citra suatu negara, sehingga menjadi sesuatu yang

penting ketika membicarakan diplomasi publik suatu negara.™

Kerangka pemikiran yang telah disebutkan sebelumnya dapat digunakan
dalam membantu menjelaskan implementasi Program Jenesys 2.0 sebagai bagian dari
kerangka diplomasi budaya Jepang. Perspektif Neo-Liberalisme dalam Ilmu
Hubungan Internasional akan membantu penelitian ini mendeskripsikan implementasi
program dengan cara mendalami pentingnya peran non-negara seperti kaum pemuda
sebagai pelaku, dan bagaimana hal ini menjadi faktor pendorong terciptanya program
Jenesys 2.0 sebagai kerangka diplomasi budaya Jepang. Teori interdependensi akan
membantu mendeskripsikan adanya saling ketergantungan antara kedua negara yang
terlibat dalam mencapai kepentingan nasional. Konsep mengenai kepentingan
nasional terutama terkait kejayaan akan membantu penjelasan mengenai bagaimana
hal-hal yang ingin dicapai oleh negara dapat terwujudkan melalui program. Konsep
mengenai implementasi akan membantu menjelaskan pengertian dari implementasi
Jenesys 2.0. Terdapat berbagi macam jenis diplomasi yang dijalankan oleh Jepang,
dimana program ini sendiri merupakan bagian dari terusan diplomasi publik yaitu
diplomasi budaya. Teori mengenai diplomasi publik dan diplomasi budaya akan
membantu menjelaskan bagaimana kedua diplomasi ini menjadi elemen yang sangat

penting bagi hubungan internasional Jepang, bagaimana kedunya mempengaruhi

34 Keith Dinnie, Nation Branding: Concepts, Issues and Practice (Burlington: Elsevier, 2008). hal.15.

35 Melissen, Jan. 2005. The New Public Diplomacy. Palgrave Macmillan. New York. hal.177.
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proses terciptanya Jenesys 2.0 dan menjadi dasar dari setiap kegiatan serta aktivitas
yang dilakukan. Teori Nation Branding akan mengaitkan bagaimana keseluruhan

pelaksanaan program mempengaruhi citra negara dimata peserta.
1.6 Metodologi Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.6.1 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
yaitu sebuah metode penelitian yang bertuyjuan untuk mengumpulkan,
mengelompokkan dan menganalisis data dan fakta sehingga menjadi suatu kesatuan
guna memahami suatu fenomena dengan lebih mendalam *®. Penelitian ini
mengkonstruksikan realita-sosial dan memberikannya arti, fokus pada proses

interaktif atau kejadian, serta melibatkan nilai secara spesifik.

1.6.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitis dengan menggambarkan dan
mendeskripsikan secara jelas mengenai suatu kejadian berdasarkan fakta dan
dokumen-dokumen vyang telah didapatkan secara objektif. °” Penelitian akan
menggambarkan kejadian yang sedang atau pernah berlangsung dan dideskripsikan

sedemikian rupa agar dapat dimengerti.

36«5 Jenis Metode Penelitian Kualitatif,” Pakar Komunikasi Website, diakses pada 15 Januari 2018,
https://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-penelitian-kualitatif

37 “Definisi Metode Deskriptif,” idtesis.com, 4 Januari 2012, diakses pada 15 Januari 2018,
https://idtesis.com/metode-deskriptif/
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1.6.3 Teknik Pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam pengumpalan data yakni teknik studi
kepustakaan dan Participatory Action Reasearch. Teknik studi kepustakaan adalah
teknik pengumpulan data dan informasi yang diperlukan melalui buku, jurnal, laporan,
website, dan website.”® Data yang digunakan dianggap memiliki informasi yang
relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan dan berdasarkan fakta yang ada
mengenai diplomasi budaya Jepang dan program Jenesys. Participatory Action
Research adalah teknik pengumpulan data yang dilaksanakan secara partisipatif di
antara warga masyarakat yang menjadi subjek penelitian.’”® Data yang dihasilkan
dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan berdasarkan fakta yang nyata
melalui partisipasi dan observasi dalam program Jenesys 2.0 Batch Media bulan

Oktober 2014.

1.7 Sistematika Pembahasan

Pada Bab I, penulis akan menjelaskan secara umum mengenai latar belakang
masalah dari isu tentang diplomasi budaya Jepang dan program Jenesys dan kemudian
diperdalam pada bagian identifikasi masalah, dilanjutkan dengan tujuan serta
kegunaan penelitian. Penulis juga akan memaparkan kajian literatur dan kerangka

pemikiran yang dianggap relevan untuk membahas isu.

Bab II akan membahas sejarah hubungan diplomasi antara Jepang dan

Indonesia; dimulai pada masa dan pasca Perang Dunia kedua. Kemudian dilanjutkan

¥ «pengertian Studi Pustaka Menurut Para Ahli,” Definisi Menurut Para Ahli, diakses pada 15 Januari
2018, http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-studi-pustaka/

* Tampubolon, Rambo Chronicka. “Participatory Action Research,” Lembaga Bantuan Hukum
Jakarta, diakses pada 15 Januari 2018, https://www.bantuanhukum.or.id/web/participatory-action-

research-par/
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dengan awal terbentuknya hubungan diplomasi keduanya hingga muncul diplomasi
publik dan diplomasi budaya sebagai efek dari perkembangan isu internasional. Juga,
program serta usaha yang dilakukan pemerintah Jepang terkait pembentukan citra

negara melalui hubungan-hubungan tersebut.

Bab III akan membahas program Jenesys secara terperinci, sejarah mengenai
program dan konten dan projek yang dimiliki program. Kemudian dilanjutkan dengan
penjelasan mengenai keterlibatan organisasi Japan Foundation dan Japan

International Cooperation Center terkait penyusunan dan pelaksanaan program.

Bab IV akan menganalisa terhadap implementasi program Jenesys 2.0 dan
Batch Media yang dilaksanakan pada tahun 2014 sebagai kerangka diplomasi budaya
Jepang. Penulis akan menggunakan teori diplomasi publik, diplomasi budaya dan
nation branding untuk menjelaskan tujuan adanya program sebagai pembentuk citra
negara dimata komunitas internasional. Teori Neo-Liberalisme akan digunakan untuk
menjelaskan peran pelajar sebagai aktor utama dalam program untuk menjalankan

misi diplomasi budaya Jepang.

Bab V merupakan penutup dari seluruh pembahasan yang dipaparkan oleh
penulis di bab-bab sebelumnya. Disini penulis akan memberikan kesimpulan dari

hasil penelitian yang sudah dilakukan.
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